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Assalamualaikum Wr. Wb.
Saya mau bertanya pada Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Magelang tentang Fungsi SIM bagi pengemudi. Masalah ini saya kemukakan karena beberapa waktu yang lalu saya ditilang karena tidak punya SIM pada saat mengendarai kendaraan bermotor. Padahal saya cukup lincah dan sangat bisa mengendarai sepeda motor. Saya pun paham dengan rambu-rambu lalu lintas. Untuk itu saya mau bertanya, untuk apa sih fungsi SIM bagi pengendara kendaraan bermotor.
Waalaikum Salam Wr.Wb.
Mengenai persoalan yang Bapak/Ibu/Saudara tanyakan akan saya coba menjelaskan sebagai berikut.
Mengenai Surat Izin Mengemudi atau disingkat dengan SIM, berlaku ketentuan Pasal 77 hingga Pasal 89 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dari ketentuan tersebut dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:
Pertama, mengenai pengertian Surat Izin Mengemudi (SIM)
Memahami isi ketentuan dalam Pasal 77 ayat (1) jo Pasal 81 UU No.22 Tahun 2009, dapat dijelaskan bahwa Surat Izin Mengemudi (SIM) adalah bukti registrasi dan identifikasi yang diberikan oleh Polri kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan administrasi, sehat jasmani dan rohani, memahami peraturan lalu lintas dan terampil mengemudikan kendaraan bermotor. Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai dengan jenis Kendaraan Bermotor yang dikemudikan.


Kedua, mengenai jenis Surat Izin Mengemudi (SIM)
Menurut Pasal 77 ayat (2) UU No. 22 Tahun 2009, Surat Izin Mengemudi terdiri atas 2 (dua) jenis: 
a. Surat Izin Mengemudi Kendaraan Bermotor perserorangan; dan 
b. Surat Izin Mengemudi Kendaraan Bermotor Umum.
Kemudian menurut Pasal 80 UU No. 22 Tahun 2009, Surat Izin Mengemudi untuk Kendaraan Bermotor perseorangan digolongkan menjadi: 
a. Surat Izin Mengemudi A berlaku untuk mengemudikan mobil penumpang dan barang perseorangan dengan jumlah berat yang diperbolehkan tidak melebihi 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram; 
b. Surat Izin Mengemudi B I berlaku untuk mengemudikan mobil penumpang dan barang perseorangan dengan jumlah berat yang diperbolehkan lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram; 
c. Surat Izin Mengemudi B II berlaku untuk mengemudikan Kendaraan alat berat, Kendaraan penarik, atau Kendaraan Bermotor dengan menarik kereta tempelan atau gandengan perseorangan dengan berat yang diperbolehkan untuk kereta tempelan atau gandengan lebih dari 1.000 (seribu) kilogram; 
d. Surat Izin Mengemudi C berlaku untuk mengemudikan Sepeda Motor; dan 
e. Surat Izin Mengemudi D berlaku untuk mengemudikan kendaraan khusus bagi penyandang cacat.

Sedangkan Surat Izin Mengemudi untuk Kendaraan Bermotor Umum berlaku ketentuan dalam Pasal 82 UU No. 22 Tahun 2009. Pasal ini menentukan, Surat Izin Mengemudi untuk Kendaraan Bermotor Umum digolongkan menjadi: 
a. Surat Izin Mengemudi A Umum berlaku untuk mengemudikan kendaraan bermotor umum dan barang dengan jumlah berat yang diperbolehkan tidak melebihi 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram; 
b. Surat Izin Mengemudi B I Umum berlaku untuk mengemudikan mobil penumpang dan barang umum dengan jumlah berat yang diperbolehkan lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram; dan 
c. Surat Izin Mengemudi B II Umum berlaku untuk mengemudikan Kendaraan penarik atau Kendaraan Bermotor dengan menarik kereta tempelan atau gandengan dengan berat yang diperbolehkan untuk kereta tempelan atau gandengan lebih dari 1.000 (seribu) kilogram.

Ketiga, mengenai persyaratan permohonan SIM perserorangan
Tentang persyaratan pemohonan SIM perseorangan dapat dipedomani ketentuan dalam Pasal 81 ayat (2), (3), (4), dan (5) UU No. 22 Tahun 2009,  yaitu:
1. Usia 
· 17 tahun untuk SIM A, C, dan D
· 20 tahun untuk SIM B1
· 21 tahun untuk SIM B2
2. Administratif 
· memiliki Kartu Tanda Penduduk
· mengisi formulir permohonan
· rumusan sidik jari
3. Kesehatan 
· sehat jasmani dengan surat keterangan dari dokter
· sehat rohani dengan surat lulus tes psikologis
4. Lulus ujian 
· ujian teori
· ujian praktek dan/atau
· ujian ketrampilan melalui simulator
Selain syarat di atas untuk SIM tertentu,  berdasarkan Pasal 81 ayat (6) UU No. 22 Tahun 2009 diberlakukan syarat tambahan bagi setiap Pengemudi Kendaraan Bermotor yang akan mengajukan permohonan, yaitu:
· Untuk Surat Izin Mengemudi B1 harus memiliki SIM A sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan; dan
· Untuk Surat Izin Mengemudi B2 harus memiliki SIM B1 sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan

Keempat, Persyaratan Permohonan SIM Umum
Untuk permohonan SIM Umum berlaku ketentuan dalam Pasal 83 ayat (1), (2), dan (3) UU No. 22 Tahun 2009, yaitu:
1. Persyaratan Usia 
· SIM A Umum 20 tahun
· SIM B1 Umum 22 tahun
· SIM B2 Umum 23 tahun
2. Persyaratan Khusus 
· Lulus Ujian Teori
· Lulus Ujian Praktik
Berdasarkan Pasal 83 ayat (4) UU No. 22 Tahun 2009, untuk SIM tertentu diperlukan syarat tambahan bagi yang mengajukan permohonan, yaitu:
a. Surat Izin Mengemudi A Umum harus memiliki Surat Izin Mengemudi A sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan; 
b. untuk Surat Izin Mengemudi B I Umum harus memiliki Surat Izin Mengemudi B I atau Surat Izin Mengemudi A Umum sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan; dan 
c. untuk Surat Izin Mengemudi B II Umum harus memiliki Surat Izin Mengemudi B II atau Surat Izin Mengemudi B I Umum sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan. 
Kelima, penggunaan SIM
Mengenai penggunaan SIM undang-undang juga sudah dengan jelas menentukan. Menurut Pasal 84 UU No. 22 Tahun 2009:
a. SIM A Umum dapat berlaku untuk mengemudikan kendaraan bermotor yang seharusnya menggunakan SIM A.
b. SIM B1 dapat berlaku untuk mengemudikan kendaraan bermotor yang seharusnya menggunakan SIM A.
c. SIM B1 Umum dapat berlaku untuk mengemudikan kendaraan bermotor yang seharusnya menggunakan SIM A, SIM A Umum, dan SIM B1.
d. SIM B2 dapat berlaku untuk mengemudikan kendaraan bermotor yang seharusnya menggunakan SIM A dan SIM B1.
e. SIM B2 Umum dapat berlaku untuk mengemudikan kendaraan bermotor yang seharusnya menggunakan SIM A, SIM A Umum, SIM B1, SIM B1 Umum, SIM B2.
Keenam, Fungsi Surat Izin Mengemudi 
Mengenai fungsi Surat Izin Mengemudi dapat dilihat ketentuan dalam  Pasal 86 UU No. 22 Tahun 2009, yaitu: 
1. Surat Izin Mengemudi berfungsi sebagai bukti kompetensi mengemudi. 
2. Surat Izin Mengemudi berfungsi sebagai registrasi Pengemudi Kendaraan Bermotor yang memuat keterangan identitas lengkap Pengemudi. 
3. Data pada registrasi Pengemudi dapat digunakan untuk mendukung kegiatan penyelidikan, penyidikan, dan identifikasi forensik kepolisian. 
Ketujuh, ketentuan pidana bagi yang tidak dapat menunjukkan SIM 
Pasal 288 ayat (2) UU No. 22 Tahun 2009 menentukan, “Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang tidak dapat menunjukkan Surat Izin Mengemudi yang sah Kendaraan Bermotor yang dikemudikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (5) huruf b dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 
Demikian, penjelasan saya semoga bermanfaat.
